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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang laartumemperbaiki
kualitas hidup manusia dgls arr=kalduparbdreggsa dan bernegara,

guna melahirkay er?s&& . FLDkI V“ w kreatif, kritis dan

rbaga macam tantangan gemijtegf@gjudQ pendidikan

siap meng

No 20

utu relglvansi

?an emajuan
(V kurikulum

#prinsip yang ada

sekolah. Muly

dalam Kurikulum Ting Iasarkan Permendiknas,

No 22 tahun 2006 adalah:

Kurikulum disusun dengan memperhatikan prinsipgpryang berpusat
pada potensi dan perkembangan serta kebutuhantgedielk dan
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkamsfp bahwa
peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengamdkan
kompetensinya agar menjadi manusia yang berimarbedakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilcaktap, kreatif



mandiri dan menjadi warga negara yang demokratig d®ertanggung
jawab. Disamping itu, kurikulum juga dikembangkanengan
memperhatikan keragaman peserta didik, kondisi atila¢enjang serta
jenis pendidikan tanpa membedakan agama suku, aut#ayadat istiadat,
serta status sosial ekonomi.

Dimyati dan Mujiono (1999: 5) mengungkapkan bahwaateraksi
kegiatan dalam pendidikan adalah dilaksanakan denmgandidik atau guru

'RDIDy

amun demikian,

bertindak mendidik gj ju pada perkembangan

mbelajang efektif adalah

pembelajaran yang berpusat pada siswa sebagai pesisal. Hal ini berarti
bahwa pembelajaran menitikberatkan pada siswankesian diberikan seluas-
luasnya kepada siswa. Kegiatan belajar dilakukararaekritis dan analitik,

motivasi belajar relatif tinggi, dan guru hanyaps¥an sebagai fasilitator.



Pada kenyataannya, dalam proses belajar meng#ganaséi, umumnya
siswa dipandang dan diperlukan sebagai objek dademees belajar mengajar
sehingga menjadi masalah kultural dalam masyarkitat yang harus segera
diperbaiki. Di lain pihak, meski terkadang guru admenerapkan model

pembelajaran dengan siswa sebagai subjek beldjan tetapi hal ini kurang

n ggﬁ“‘fb?

riimadadilihat dalam hal
sebuah ide ata M JMNKi oleh siswa

r

berjalan dengan

keterlibatan

samping itu, pembelajaran biasanya tidak dikembamglebih jauh sehingga

dapat menyentuh aspek-aspek yang memungkinkan ubelusiswa

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara @btinMereka hanya



beranggapan bahwa kalau ada siswa belajar sectifadalam pembelajaran
ataupun diskusi, berarti mereka yang mendomindsiigs pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan semestinya ntepgekan konsep

belajar dimana materi yang diajarkan dapat dialsemdiri oleh siswa, sehingga

seluruh siswa melakukan kegiatan dan mengalamiokarb sekedar menerima

strategi dan teknik pembelajaran yang tepat sehiniggat mendorong terjadinya
perbuatan belajar siswa yang aktif, produktif dafisien. Pembelajaran
diharapkan tidak hanya menghasilkan anak yang nasagumateri, tetapi anak

sebagai sosok pengembang pengetahuan yang mekaiikhmpuan nalar yang



baik sehingga dapat memecahkan masalah yang dirdalamm berbagai konteks
kehidupan yang berbeda, terutama bagi bekal keamya di masa yang akan
datang. Hal ini akan sulit diwujudkan apabila gumanya menggunakan satu
metode pembelajaran tanpa menggunakan teknik tertdéiususnya dalam
pelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah mempueyangn yang komprehensif

melalui proses sosig E an'JDll
masa kini

oleh pemah

gaeedia untuk memahami

A nalu  untuk

epkaugetghuan
ban - aman

oragfy untuk

oleh berbagai

PP
#a an sejareils i ini b r“&
pihak. Berdasarkawgpenel U Snmaka

PLP (Program Latihan Profesi), pelagjatan sejaraketolah tidak menarik dan

di lapangan selama

membosankan sehingga dalam hal ini menjadikan ssxed pembelajaran di
kelas cenderung tidak aktif. Pembelajaran sejaralsetolah lebih banyak
diperankan sebagai pengetahuan atansfer knowledgedari guru kepada siswa.

Konsekuensinya adalah guru berperan sebagai pagatén belajar dan siswa



sebagai peserta pasif yang menerima materi daui @Nana Supriatna, 2007: 43).
Yang terjadi adalah guru menjadi pusat dalam prbstgar mengajar, sedangkan
siswa kurang tergali potensinya, mereka lebih fsrgasif dan pada akhirnya
mengakibatkan pelajaran sejarah terasa lebih menkas dan yang terjadi

adalah menambah kejenuhan siswa dalam menerimai matajaran sejarah.

Motivasi dan pema E (Bn, B\I
siswa yang nd %t hwa pelajaran

a malas dalam b

ttdrangsang, banyak

itu saja tidak

iraukan, menyj

pembelajaran, sehingga siswa terlibat dalam prpsesbelajaran, posisi siswa
adalah menjadi subyek belajar. Hal ini didasarkadapbeberapa alasan seperti
yang diungkapkan oleh Sudjana (2001: 35) yaitu:

Pertama kehidupan manusia merupakan proses dan pengalbetajar,
belajar secara berkelanjutan melalui pengalamarandakehidupan



manusia penting untuk pengembangan proses penmaalajang tumbuh
dewasa ini di dalam rangka pendidikan sepanjangth#&edug agar
tercapai keberhasilan dalam proses pendidikan,vitui hendaknya
terlibat secara aktif. Ketiga, pembelajaran adalah kegiatan untuk
menumbuhkan proses belajar untuk belajar.

Teknik pembelajaran ini merupakan suatu rangkaiagigtan belajar

mengajar di kelas yang dianggap tepat dalam pefabeta sejarah di kelas.

Dalam prakteknya dengan teknik ini guru dapat mahdg@mampuan dan
potensi yang dimiliki oleh siswa, mengasah dayar gikwa menjadi lebih kreatif

dan kritis, berani menuangkan ide dan gagasannigandaemecahkan masalah



yang dihadapi. Dengan demikian aktivitas belajpusgatkan pada siswa dan guru
bertugas sebagai fasilitator dalam proses pembafaja

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarikikumhengadakan
penelitian mengenai penerapan teknik pembelajaramstormingdalam mata

pelajaran sejarahDengan pembelajaran ini seluruh siswa diharapkapatd

kannya ke dalam

an brainstormi




C. Keterkaitan Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

Hasil Belajar
Siswa

(Y)

Pelaksanaan Teknik
Brainstorming

(%)

semua siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasarsigy®a dapat

mengoptimalkan potensi-potensi yang mereka migkiisgga tujuan belajar dapat

dicapai melalui kegiatan berfikir dan berbuat beraa



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Bagi guru, keefektifan penggunaan teknikrainstorming dalam
pembelajaran sejarah diharapkan dapat menjadi natier dan pelengkap

penggunaan suatu metode tertentu dalam melaksap&kabelajaran sejarah di

iswa pada saat j na siswa

hanya meng

atifftas dalam

memecahkan ﬂ?IT A*

c. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untulemambah wawasan,

menjadi sumbangan pemikiran, masukan dan pengalganag dapat dijadikan

bekal dalam menghadapi tugas di lapangan.
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d. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, penelitian ini mudah-mudahan dapatmibegikan

sumbangan dalam upaya meningkatkan pembelajasskdiah.

F. Definisi Operasional

1. Teknik Brainstormj

Dalam penelitian ini, yang temasuk ke dalam tekmé&instormingadalah
teknik dalam proses pembelajaran yang dilaksanpkda mata pelajaran sejarah
yang menekankan pada keaktifan siswa baik secaradpmaupun berkelompok.

Tujuan yang diharapkan adalah melatih keberangmasuntuk mengungkapkan
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gagasan yang dimilikinya sehingga melatih kemampsiawa untuk berpikir
secara kritis dengan daya imajinasi yang dimililehosiswa yang timbul dari
gagasannya. Pembelajaran dengan telor&kinstorming dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1). Mengidentifikasi secara jelas kondisi kelas dan ypsnaian kondisi

stz,thl rahagemantugas guru

r@Ses pembelajaran

n

mendorong siswa dapat mengkonstruksi sendiri pahgahnya
7). Peran guru dalam teknik ini adalah sebagai familitpang membantu dan

memotivasi siswa yang kurang berani mengajukangsatdya.
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2. Hasil belajar

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yarayapkan terjadi pada
perilaku dan pribadi siswa setelah mengalami dadalmeproses belajar,
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang ddpanati dan diukur dalam

bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keteramgsmar Hamalik,

Nﬂ ,eDs k Masigjar siswa adalah hasil
erhadap respon ’ -‘- untuk melihat
rénainstormingyan rmif d asil belajar

2

2002:155). Dalam per€li4

diperoleh be siswa

gihakan adalah

2 Penglitia
Da¥ WP ini, met@lc B®MC|itian v
metode eksperinT® mbUe&r*Dlh&r ,

ambil tersebut, maka rancangan penentan yang ligeausun dalam penelitian

metode yang penulis

ini adalah dengan menggunakan objek dua kelas aebag kelompok subjek.

Satu kelas digunakan sebagai kelompok eksperimag d#@erikantreatment

dengan menggunakan teknikainstormirg, dan kelas yang lain digunakan
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sebagai pembanding yaitu sebagai kelompok kelagdtoyang tidak diberikan
perlakuan apa-apa, hanya menggunakan metode kaoowahs

Tahap berikutnya, masing-masing kelas baik kelggemken maupun
kelas kontrol, diberikan tes yang berupa pre tast pbst test dengan jenis soal

yang sama. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sglgerbesar pengaruh

, E dmﬂ la/™meg. Penulis menggunakan
g observasi dan teSH |s’a

penggunaan teknilg

instrumen yg#fQ

2. Hipotesi3 *
Hipotesis Alka U salTsuA$ sementteehadap

permasalahan penelitian, sampal teroukt melalta gang terkumpul (Arikunto,
2002: 64). Hipotesis dalam penelitian ini adalahda perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar pada kelompok siswayang diajar dengan

metode pembelajaran yang menggunakan teknik pembgkran
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brainstorming, dibandingkan dengan kelompok siswa yang tidak

menggunakan teknik pembelajaranbrainstorming’.

|. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini ada&diagai berikut:

Bab | memb tﬂpﬂlarﬂrlya

skripsi. Dal ahuluan ini dip

erupaganbawal dari

, keterikatan antar ) bel terikat,

nelitian, baik |

|
g i"dab!e
|
pembelajaran )ﬁn KT'LK ti n pembelajaran
sejarah dengan teknik laj instormi asil belajar siswa dengan

pembelajaran teknikrainstormingdalam pembelajaran sejarddetiga,mengenai

kelebihan dan kekurangan dari tekntlrainstorming Terakhir, mengenai

penelitian sejenis yang relevan dengan tebnétnstorming.
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Bab Il merupakan prosedur penelitian yang berisikenjelasan lebih
rinci dari metodologi penelitian yang telah disingg pada bab I. Prosedur
penelitian ini, berisi tentang pendekatan peneliyjang digunakan oleh penulis,

metode dan desain penelitian seperti apa yang dkgummya, populasi dan sampel

dan lokasi penelitian yang digunakan sebagai objalam penelitian, teknik

lapangan agar dapat memperbaiki dan meningkatkgiatke PBM.
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